I. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang dan Masalah

Ubikayu merupakan komoditas tanaman pangan yang mempunyai manfaat ganda.
Di samping sebagai bahan pangan yang mencapai sekitar 57% (Setyono et. al.,
1992), ubikayu juga banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku industri, tapioka,

industri kertas, plywood, alkohol atau etanol (Cenpukdee et al., 1992).

Di Indonesia, ubikayu merupakan komoditas pangan penting karena komoditas ini
akan semakin srategis peranannya bagi kehidupan masyarakat dan perekonomian
negara. Berdasarkan areal panen komoditas pangan, ubikayu menduduki urutan
ke tiga setelah padi dan jagung yang ketiganya sebagai sumber karbohidrat utama
masyarakat. Pada tahun 2004, luas panen padi (padi sawah + padi gogo), jagung,
dan ubi kayu berturut-turut adalah sekitar 11,9; 3,4; dan 1,3 juta hektar, yang
secara berurutan menghasilkan sekitar 54,0 juta ton gabah kering, 11,2 juta ton
biji kering, dan 19,3 juta ton ubi segar (BPS, 2006). Dengan perhitungan
(pendekatan), hasil tersebut kurang lebih masing-masing setara dengan 26,84 juta

ton, 8,62 juta ton, dan 6,89 juta ton karbohidrat.



Di dalam negeri, ubi kayu dimanfaatkan untuk pangan baik secara langsung
(pengolahan tradisional) maupun melalui pengolahan (industri), serta untuk pakan
dan industri non-pangan. Dewasa ini sebagian besar hasil ubikayu dalam negeri
dimanfaatkan untuk pangan yakni sekitar 75%, selebihnya untuk pakan 2%,

industri (non-pangan) 14%, dan hilang karena tercecer sebesar 9% (Hafsah, 2003).

Di Indonesia, ubikayu atau sering kita sebut sebagai singkong merupakan bahan
pangan pokok setelah beras dan jagung. Indonesia termasuk negara penghasil
ubikayu terbesar ketiga setelah Brazil dan Thailand yaitu 13.300.000 ton dari total
produksi dunia sebesar 122.134.000 ton per tahun (Anonim A, 2007). Sepuluh
propinsi utama penghasil singkong di Indonesia adalah Jawa Timur, Jawa Tengah,
Lampung, Sumatera Selatan, Sulawesi Tenggara, Maluku, Sumatera Selatan dan
Yogyakarta yang menyumbang sebesar 89,47% dari produksi nasional sedangkan

produksi propinsi lainnya sekitar 11-12% (Agrica, 2007).

Jadi dapat diketahui bahwa Propinsi Lampung memenuhi persyaratan yang telah
disebutkan di atas (curah hujan, ketinggian, dan jenis tanah) untuk dijadikan
sebagai wilayah pengembangan tanaman ubikayu. Pada tahun 2004, Lampung
memproduksi 4,67 juta ton singkong, kemudian menjadi 4,76 juta ton (2005) dan
5,47 juta ton tahun 2006. Sejak tahun 2004 lalu, rata-rata 26% produksi ubikayu

nasional berasal dari Lampung.

Ubikayu merupakan salah satu komoditas pertanian unggulan di Propinsi
Lampung. Pada tahun 2005, total luas lahan yang ditanami ubikayu adalah
252.984 ha dengan total produksi 4.806.254 ton yang berarti produktivitas lahan

sekitar 18,998 ton/ha. Sedangkan luas lahan yang ditanami ubikayu dari tahun



2001 sampai dengan 2005 terus menurun sebesar 20.19% (BPS Lampung, 2006).
Hal ini perlu diantisipasi melalu intensifikasi dalam budidaya ubikayu untuk

meningkatkan produktivitas lahan.

Dari sisi kebutuhan industri, sejalan dengan rencana pemerintah untuk
mensubsitusi 10% premium dari etanol, yang 8%-nya berasal dari ubikayu, maka
kebutuhan ubikayu dalam negeri akan meningkat tajam. Berdasarkan proyeksi
kebutuhan premium pada tahun 2009 sebanyak 21 milyar liter (Direktur Jenderal
Perkebunan, 2005), maka untuk keperluan subsitusi etanol 8% akan diperlukan
sekitar 10,0 juta ton ubikayu. Dengan total produksi sekarang 19,3 juta ton,
Indonesia pada tahun-tahun tertentu masih mengimpor tapioka meskipun

jumlahnya tidak besar, sehingga produksi ubikayu saat ini belum aman.

Dengan proyeksi kebutuhan untuk bioetanol 10,0 juta ton, maka produksi total
ubikayu pada tahun 2009 akan dinilai aman apabila mencapai sekitar 30 juta ton.
Hingga kini rata-rata hasil ubikayu nasional masih tergolong rendah, yaitu sekitar
15,5 ton per hektar. Dari segi teknis produksi, penyebab penting atas rendahnya
tingkat hasil ubikayu di tingkat petani adalah terbatasnya penggunaan varietas
unggul yang berdaya hasil tinggi dan kurangnya penggunaan pupuk (Karama,

2003).

Cahaya matahari merupakan sumber energi bagi proses fotosintesis. Serapan
cahaya matahari oleh tajuk tanaman merupakan faktor yang penting untuk
menentukan fotosintesis untuk menghasilkan asimilat bagi pembentukan hasil
akhir tanaman. Cahaya matahari yang diserap tajuk tanaman proporsional dengan

total luas lahan yang dinaungi oleh tajuk tanaman (Rohrig et al., 1999).



Reta-Sanchez dan Fowler (2002) menyatakan bahwa pengurangan tinggi tanaman
dan cabang yang pendek diperhitungkan meningkatkan penetrasi cahaya di dalam
tajuk. Ini terjadi karena susunan daun di dalam tajuk lebih menentukan serapan
cahaya dibanding indeks luas daun. Jumlah, sebaran dan sudut daun pada suatu
tajuk tanaman menentukan serapan dan sebaran cahaya matahari sehingga
mempengaruhi fotosintesis dan hasil tanaman. Faktor antara lain populasi, jarak
antar barisan dan bentuk tajuk akan mempengaruhi sebaran daun (Stewart et al.,

2003).

Selama ini yang menjadi kendala pembungaan ubikayu adalah umur tanaman
berbunga yang tidak sama antargenotipe dan waktu cukup lama yang dibutuhkan
seorang pemulia untuk mendapatkan bunga ubikayu sebelum disilangkan. Untuk
merangsang pembungaan tanaman ubikayu secara bersamaan, maka perlu
dilakukan pengujian perangsangan pembungaan dengan senyawa kimia dari
kelompok zat pengatur tumbuh (ZPT). Salah satu zat pengatur tumbuh yang
efektivitasnya sedang diteliti di berbagai negara untuk berbagai komoditi adalah

paclobutrazol (Anonim B, 1984).

Paclobutrazol merupakan suatu senyawa kimia yang bekerja secara fisiologis
dalam menghambat biosintesis giberelin. Paclobutrazol telah banyak digunakan
secara komersial untuk menginduksi pembungaan berbagai tanaman buah-buahan
seperti apel, jeruk, anggur, mangga dan durian (Rademacher 1995; Utama 2003;
Blaikie et al., 2004). Aplikasi paclobutrazol pada berbagai tanaman hortikultura
tersebut dapat mengurangi pertumbuhan tunas tanpa menurunkan produktivitas

bunga (Rademacher, 2000). Paclobutrazol juga digunakan secara luas pada



beberapa tanaman bunga, dan secara umum diaplikasikan melalui foliar-spray
(Million et al., 1999). Paclobutrazol dapat diserap oleh tanaman melalui jaringan
akar, batang, dan daun kemudian ditanslokasikan secara akropetal melalui xilem
menuju meristem subapikal dan selanjutnya menghambat biosintesis giberelin

pada daerah meristem subapikal tersebut.

Terhambatnya produksi giberelin menyebabkan penurunan laju pembelahan sel
dan diferensiasi sel, sehingga pertumbuhan vegetatif menjadi menurun dan
fotosintat yang terbentuk dialihkan ke pertumbuhan reproduktif yang diperlukan
untuk pembentukan bunga, buah, dan perkembangan buah (Gianfagna 1995;

Rademacher 1995; Yuceer et al., 2003).

Paclobutrazol merupakan bahan penghambat pertumbuhan yang bekerja pada
bagian meristem dengan cara menghambat biosintesa giberelin (GA), sehingga
terjadi penghambatan terhadap perpanjangan sel (Berova et al., 2002). Menurut
Rukmana dan Mulyana (1997), pemberian paclobutrazol pada bunga krisan
diketahui mengurangi pertumbuhan akar dan menyebabkan perubahan morfologi.
Paclobutrazol ini dapat diberikan melalui akar atau melalui daun. Paclobutrazol
bersifat menghambat biosintesa GA. Pada penelitian paclobutrazol melalui daun
dilaporkan bahwa penggunaan paclobutrazol pada konsentrasi 60 ppm yang

diberikan satu kali belum cukup menurunkan tinggi tanaman krisan.

Berdasarkan penelitian Poerwanto et al., (1997) pemberian paclobutrazol 0,5 g
bahan aktif/pohon pada bulan Desember menghasilkan bunga paling banyak
dibandingkan pemberian pada bulan Januari dan Februari pada mangga Gadung

21, baik sebelum maupun sesudah penyemprotan KNO3. Sementara itu Mujiati



(1995) menyatakan bahwa pemberian paclobutrazol melalui tanah dengan dosis
1,0 g bahan aktif/pohon pada bulan Desember mampu menghasilkan peresentase

berbunga paling banyak pada tanaman mangga (Mangifera indica L.).

Aplikasi paclobutrazol sering kali menyebabkan dormansi tunas, termasuk tunas
generatif yang telah terinduksi, sehingga perlu diikuti zat pemecah dormansi, di
antaranya adalah KNOs3. Penyebab utama dormansi tunas adalah terbentuknya
senyawa lain yaitu asam absisat (ABA) karena terhambatnya biosintesis giberelin
akibat aplikasi paclobutrazol. Keberadaan ABA akan menyebabkan hilangnya ion
K" dari sel penjaga yang mengakibatkan menutupnya stomata (Prawiranata et al.,

1992).

Menurut Poerwanto et al. (1997), konsentrasi KNOj3 40 g/l yang diberikan satu
bulan setelah pemberian paclobutrazol paling efektif memecahkan tunas bunga
dorman tanaman mangga. Hal ini berarti waktu selama satu bulan cukup bagi
paclobutrazol untuk menginduksi pembungaan mangga. Waktu yang dibutuhkan
ini lebih pendek daripada induksi pembungaan mangga secara alamiah dengan
pengeringan. Mangga memerlukan tiga bulan kering untuk menginduksi

pembungaan.

Namun demikian, informasi tentang aplikasi paclobutrazol dan KNO3 untuk
menginduksi pembungaan dini ubi kayu belum diperoleh. Oleh karena itu,
aplikasi paclobutrazol dan pemberian KNOj3 pada ubikayu sebagai alternatif
teknologi untuk merangsang induksi pembungaan ubikayu dini perlu dilakukan.

Bila upaya ini berhasil, maka perakitan ubikayu dengan melibatkan banyak



genotipe sebagai tetua untuk menghasilkan klon-klon unggul dapat lebih mudah

dilakukan.

1.2 Perumusan masalah

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam

pertanyaan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Apakah paclobutrazol efektif berpengaruh terhadap kemampuan pembungaan
dan pertumbuhan tajuk tanaman ubikayu?

Apakah KNOj efektif berpengaruh terhadap kemampuan pembungaan dan
pertumbuhan tajuk tanaman ubikayu?

Apakah ada pengaruh sinergi antara konsentrasi paclobutrazol dengan
konsentrasi kalium nitrat terhadap percepatan pembungaan dan pertumbuhan

tajuk tanaman ubikayu melalui apliksi lewat daun maupun tanah?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk :

1)

2)

3)

Mengetahui pengaruh paclobutrazol terhadap kemampuan pembungaan dan
pertumbuhan tajuk tanaman ubikayu.

Mengetahui pengaruh KNOj3 terhadap kemampuan pembungaan dan
pertumbuhan tajuk tanaman ubikayu.

Mengetahui pengaruh sinergi antara konsentrasi paclobutrazol dengan
konsentrasi kalium nitrat terhadap percepatan pembungaan dan pertumbuhan

tajuk tanaman ubikayu melalui aplikasi lewat daun maupun tanah.



1.4 Landasan Teori

Dalam rangka menyusun penjelasan teoritis terhadap pertanyaan yang telah

dikemukakan, penulis menggunakan landasan teori sebagai berikut:

Dalam upaya meningkatkan produktivitas tanaman ubikayu perlu masukan
teknologi yang dapat meningkatkan produktivitas ubikayu. Teknologi yang
memungkinkan untuk diintroduksi dalam rangka meningkatkan hasil adalah
dengan menggunakan klon-klon ubikayu yang mempunyai kapasitas sumber yang
besar sehingga produktivitas tanaman meningkat. Rendahnnya produktivitas
disebabkan oleh penggunaan varietas lama dan penerapan teknologi agronomis
yang benar belum merata. Dalam upaya penyediaan bahan baku industri berbasis
ubikayu, usaha yang perlu diperhatikan terutama adalah peningkatan produktivitas
ubikayu dengan masukan teknologi budidaya yang tepat (Martono dan Sasongko,
2007). Untuk itu program pemuliaan tanaman dapat terus dilakukan dan

dikembangkan untuk memperoleh produksi tanaman ubikayu yang tinggi.

Bunga merupakan bahan dasar yang sangat penting dan merupakan bagian yang
tidak dapat dipisahkan dalam proses pemuliaan atau perakitan tanaman unggul
yang baru. Bunga merupakan organ yang digunakan untuk membuat persilangan-
persilangan yang berujung pada peningkatan keragaman klon akan tetapi
kebanyakan tanaman ubikayu berbunga pada umur 8-10 bulan dan sangat

tergantung genotipe dan lingkungan tumbuh (Halsey et al., 2008).

Lang (1987) membagi proses pembungaan menjadi 4 stadia: (i) induksi, inisiasi

atau evokasi; (ii) diferensiasi bunga; (iii) pendewasaan bagian bunga; dan (iv)



antesis. Pada stadium induksi, aspeks vegetatif yang berubah ke reproduktif
dengan proses biokimia tertentu, tidak menyebabkan terjadinya manifestasi secara
morfologis. Pelapisan dari kubah apikal (apical dome) merupakan bentuk
morfologis pertama yang menunjukkan tunas mengalami perubahan dari vegetatif
menjadi reproduktif. Selama tahap diferensiasi, primordia bunga terlihat jelas di
bawah mikroskop, baik kelopak (sepal), mahkota (petal), benang sari (stamen),
putik (pistil) maupun daun buah (karpel). Pada tahap ketiga terjadi pematangan
bagian-bagian bunga seperti jaringan sporogenous, benang sari dan putik. Pada
tahap terakhir (antesis), bagian-bagian bunga mencapai ukuran maksimum, kepala

putik menjadi reseptif, diikuti dengan pelepasan serbuk sari (polen).

Zat penghambat tumbuh (retardant) adalah tipe senyawa organik sintetik yang
menghambat perpanjangan batang, meningkatkan warna hijau daun, dan secara
tidak langsung mempengaruhi pembungaan tanpa menyebabkan pertumbuhan
yang abnormal (Wattimena, 1987). Paclobutrazol merupakan salah satu zat
penghambat tumbuh yang menghambat biosintesis giberelin dengan menghambat

oksidasi ent-kaurene menjadi asam ent-kaurenoat (Krishnamoorthy, 1981).

Selain itu nitrat pada KNO3; yang disemprotkan pada tanaman akan mengalami
reduksi dan menghasilkan asam amino. Salah satu asam amino yang terbentuk
diduga merupakan metionin yang merupakan prekursor etilen yang selanjutnya

menyebabkan tunas beralih dari induksi menjadi inisiasi (Bondan, 1990).



1.5 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan, berikut ini disusun kerangka

pemikiran untuk memberikan penjelasan teoritis terhadap perumusan masalah.

Ubikayu umumnya ditanam di lahan kering yang sebagian besar kurang subur.
Produktivitas di tingkat petani saat ini masih sekitar 12 t/ha ubi segar, padahal
dengan teknologi budidaya yang tepat, varietas unggul baru ubikayu dapat
menghasilkan lebih dari 35 t/ha ubi segar. Ubikayu biasa ditanam secara
monokultur maupun tumpangsari dengan kacang-kacangan. Sebagian besar
budidaya ditujukan untuk bahan baku industri tepung dan pakan, sehingga

varietas yang ditanam dipilih yang mempunyai kadar pati tinggi.

Dalam upaya peningkatan ubikayu untuk kebutuhan pangan maupun industri,
dibutuhkan kerja sama antara pemerintah dan para pemulia tanaman.

Penggunaan varietas unggul adalah salah satu jalan untuk meningkatkan produksi
tanaman ubikayu di Indonesia. Kesulitan akan menghasilkan varietas unggul ini
salah satunya adalah pembungaan tanaman ubikayu yang tidak seragam sehingga
menyulitkan para pemulia tanaman untuk menyilangkan bunga dari tanaman
ubikayu. Sebagai mana diketahui penyilangan-penyilangan tanaman ubikayu
dapat meningkatkan keragaman genotipe sehingga bisa meningkatkan efektifitas

seleksi

Dilain pihak besarnya produk yang dibentuk oleh proses fotosintesa mempunyai
hubungan erat dengan tajuk tanaman. Peranan fotosintesa adalah

mentransformasikan energi matahari menjadi energi kimia dan mengubah zat-zat
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anorganik menjadi bahan-bahan organik yang dapat dipakai oleh tumbuh-
tumbuhan. Klorofil merupakan media yang penting untuk mengabsorbir energi
matahari. Bagian pohon yang banyak mengandung klorofil adalah tajuk. Dengan
demikian maka dapat diasumsikan bahwa semakin besar tajuk semakin besar
jumlah klorofil yang relatif dapat mengabsorbsi energi matahari lebih banyak

sehingga proses fotosintesa akan lebih besar.

Untuk merangsang pembungaan tanaman ubikayu agar seragam, maka diperlukan
zat penghambat tumbuh yang mampu mempengaruhi pembungaan tanaman
ubikayu agar seragam tanpa menyebabkan pertumbuhan yang abnormal. Maka
dipilihlah penggunaan paclobutrazol dan kalium nitrat yang diharapkan mampu

merangsang keluarnya bunga ubikayu lebih cepat dibandingkan alamiah.

Paclobutrazol adalah salah satu zat penghambat tumbuh yang mampu
menghambat sintesis giberelin dengan menghambat oksidasi ent-kaurene menjadi
asam ent-kaurenoat. Pemberian paclobutrazol pada tanaman ubikayu ditujukan
agar sel tanaman tidak menghasilkan hormon giberelin sehingga tanaman akan
memunculkan bunga. Pada tanaman yang mendapat perlakuan paclobutrazol, sel

memang tidak akan melakukan biosintesa hormon giberelin.

Selain menggunakan paclobutrazol, penelitian ini menggunakan kalium nitrat.
Dilihat dari berbagai penelitian yang telah dilakukan, pengaplikasian kalium nitrat
dengan dosis 40 g/l mampu menginduksi mangga untuk berbunga di luar musim.
Hal demikian diharapkan juga mampu menginduksi pembungaan tanaman

ubikayu.
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1.6 Hipotesis

Dari kerangka pemikiran yang telah dikemukakan dapat disimpulkan hipotesis

sebagai berikut:

1) Paclobutrazol berpengaruh terhadap kemampuan pembungaan dan
pertumbuhan tajuk tanaman ubikayu.

2) KNOj; berpengaruh terhadap kemampuan pembungaan dan pertumbuhan
tajuk tanaman ubikayu.

3) Pembungaan dan pertumbuhan tajuk tanaman ubikayu dipengaruhi oleh
sinergi antara konsentrasi paclobutrazol dengan konsentrasi kalium nitrat

melalui aplikasi lewat daun maupun tanah
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biologi Tanaman UbiKayu

Ubikayu (Manihot esculenta) termasuk tumbuhan berbatang pohon lunak atau
getas (mudah patah). Ubikayu berbatang bulat dan bergerigi yang terjadi dari
bekas pangkal tangkai daun, bagian tengahnya bergabus dan termasuk tumbuhan
yang tinggi. Ubikayu bisa mencapai ketinggian 1-4 meter. Pemeliharaannya
mudah dan produktif. Ubikayu dapat tumbuh subur di daerah yang berketinggian
1.200 meter di atas permukaan air laut. Daun ubikayu memiliki tangkai panjang
dan helaian daunnya menyerupai telapak tangan dan tiap tangkai mempunyai daun
sekitar 3-8 lembar. Tangkai daun tersebut berwarna kuning, hijau atau merah

(Rukmana et al., 1997).

Ubikayu merupakan sumber energi yang kaya karbohidrat walaupun sangat
miskin protein. Ubikayu berasal dari benua Amerika, tepatnya dari negara Brazil.
Penyebarannya hampir ke seluruh dunia antara lain Afrika, Madagaskar, India,
dan Tiongkok. Ubikayu berkembang di negara-negara yang terkenal dengan
wilayah pertaniannya dan masuk ke Indonesia pada tahun 1852. Ubikayu dapat
tumbuh pada berbagai kondisi iklim dan tanah yang cukup bervariasi. Untuk

mengetahui kondisi iklim yang sesuai untuk tanaman ubikayu, diperlukan



kesesuaian iklim (agroklimat) untuk pertumbuhan dan perkembangan yang

optimum sebagai berikut :

e Curah hujan yang sesuai untuk tanaman ubikayu antara 1.500-2.500
mm/tahun.

e Ketinggian tempat yang baik dan ideal untuk tanaman ubikayu antara 10—
700 m dpl, sedangkan toleransinya antara 10—1.500 m dpl.

e Jenis tanah yang sesuai adalah tanah alluvial, latosol, podsolik merah

kuning, mediteran, grumosol dan andosol.

Ubikayu dikenal dengan nama cassava (Inggris), kasapen, sampeu, kowi dangdeur
(Sunda); ubikayu, singkong, ketela pohon (Indonesia), bodin, ketela bodin, dan

tela jendral.

Bagian tanaman yang digunakan sebagai sumber bahan pangan adalah ubi
tanaman ubikayu. Dalam Tabel 1 dan Tabel 2 dijelaskan kandungan gizi ubi dan

daun tanaman ubikayu yang cukup potensial.
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Secara taksonomi ubikayu dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

Kerajaan
Divisio
Kelas
Ordo
Suku
Subsuku
Tribe
Marga

Spesies

Tabel.1 Komposisi kandungan nutrisi ubikayu per 100 gram.

No | Kandungan Kimia Komposisi
1 Kalori 146 kal

2 Protein 1,2 gram

3 Lemak 0,3 gram

4 Hidrat arang 34,7 gram
5 Kalsium 33 miligram
6 Fosfor 40 miligram
7 Zat besi 0,7 miligram
8 Vitamin B1 0,06 gram
9 Vitamin C 30 miligram

Tabel.2 Komposisi kandungan daun ubikayu per 100 gram.

No | Kandungan Kimia Komposisi

1 | Vitamin A 11000 Sl

2 | Vitamin C 275 miligram
3 | Vitamin B1 0,12 miligram
4 | Kalsium 165 miligram
5 | Kalori 73 kal

6 | Fosfor 54 miligram
7 | Protein 6,8 gram

8 | Lemak 1,2 gram

9 | Hidrat arang 13 gram

10 | Zat besi 2 miligram

: Plantae

: Magnoliophyta
: Magnoliopsida
: Malpighiales

: Euphorbiaceae

: Crotonoideae

: Manihoteae

: Mannihot

: M. esculenta Crantz , M. utillisima Pohl
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2.2 Fisiologi Pembungaan

Pada tanaman ubikayu, bunga jantan dan betinanya berada pada tanaman yang
sama, sehingga disebut monoecious. Interval waktu dari tanam sampai berbunga
tergantung pada genotipe tertentu dan kondisi lingkungan dan dapat bervariasi
dari satu sampai lebih dari 24 bulan (Byrne, 1984). Bunga jantan dan bunga
betina yang berada dalam malai bercabang tunggal dengan bunga betina pada

dasar dan bunga jantan pada ujung.

Gambar 1. Bunga betina tanaman ubikayu
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Gambar 2. Bunga jantan tanaman ubikayu

Bunga jantan berukuran diameter sekitar 0,5 cm dan bunga betina sedikit lebih

besar. Bunga biasanya mekar sekitar tengah hari dan tetap mekar sekitar satu hari

(Ceballos et al, 2002.). Pada cabang tertentu, bunga betina mekar pertama kali

dan bunga jantan mengikuti 1 atau 2 minggu kemudian, karakteristik yang disebut

protogyny. Pada saat bunga jantan mekar, bunga betina di cabang yang sama
telah dibuahi atau telah dibatalkan. Namun, karena pembungaan pada tanaman
dapat berlangsung selama lebih dari dua bulan dan penyerbukan dapat terjadi,
dengan proporsi masing-masing tergantung pada genotipe, lingkungan, dan

adanya penyerbukan serangga (Kawano, 1980; Jennings dan Iglesias, 2002).

Pembungaan tanaman merupakan kejadian fisiologis kompleks yang secara
morfologi merupakan perubahan dari fase vegetatif menuju terbentuknya organ-
organ bunga. Proses pembentukan bunga tersebut secara garis besar terdiri atas
empat tahap yaitu inisiasi bunga, diferensiasi bunga, pendewasaan bunga dan

anthesis. Dari keempat tahap tersebut, fase inisiasi bunga merupakan fase yang
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paling Kritis dari pembungaan yang merupakan proses biokimia dari fase vegetatif

ke arah reproduktif, namun secara morfologi tidak tampak (Ryugo, 1988).

Terdapat beberapa konsep yang mendasari para peneliti mempelajari proses
pembungaan. Konsep pertama yaitu konsep nutrisi yang menerangkan bahwa
pembungaan dikontrol oleh keseimbangan karbohidrat dan nitrogen atau nisbah
C/N (konsep Kraus dan Kraibill), dan konsep yang kedua yaitu konsep hormonal
yang menjelaskan bahwa proses pembungaan (florigen). Hormon ini diproduksi
oleh daun kemudian ditranslokasikan ke sebagian tunas yang akan memproduksi

organ generatif (Ryugo, 1988).

Dalam pembungaan tanaman, transisi dari fase pertumbuhan vegetatif ke fase
reproduktif merupakan proses perkembangan yang kritis, yang ditandai oleh
sejumlah perubahan apeks tunas pada tingkat molekuler, fisiologi, dan morfologi.
Dengan kondisi lingkungan yang dapat menginduksi dan kemampuan tanaman
untuk merespon faktor eksternal, meristem vegetatif akan berkembang menjadi
meristem reproduktif, yang dapat secara langsung menjadi infloresen dan
kemudian menghasilkan banyak bunga (Immink et al., 1999). Pada kebanyakan
tanaman, faktor lingkungan (terutama panjang hari dan temperatur) berperan
mengendalikan transisi dari meristem vegetatif ke meristem bunga. Meristem
vegetatif menjadi meristem infloresen yang selanjutnya akan membentuk satu

atau lebih meristem bunga (Staveley, 2005)
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Pembungaan dapat dipengaruhi secara nyata oleh faktor - faktor lingkungan.
Klon tertentu bisa jadi tidak berbunga di suatu lingkungan, memproduksi hanya
bunga-bunga yang kemudian gugur atau gagal untuk memproduksi biji yang
sempurna di lingkungan yang lain, dan ada juga yang memproduksi bunga
berlebihan dan biji yang banyak di lingkungan lain (Taylor, 2005).

Untuk tujuan pemuliaan, klon-klon diklasifikasikan ke dalam zona pertumbuhan
yang berbeda (lingkungan, ecotypes). Dengan demikian pemulia dapat
menyertakan kebiasaan berbunga dari tanaman yang akan disilangkan (Ceballos,
et al., 2002.). Untuk beberapa klon, induksi pembungaan bergantung pada
lamanya fotoperiode — sampai dengan panjang hari 16-jam — dihubungkan

dengan temperatur sekitar 24° C (Keating, 1982; Alves, 2002).

Berbunga juga tergantung pada kebiasaan tanaman. Sebuah kuncup bunga
biasanya terbentuk ketika tanaman bercabang, sehingga lebih produktif
dibandingkan dengan kebiasaan sparselybranched. Petani umumnya memilih
jenis singkong non-percabangan karena memfasilitasi praktek budidaya. Oleh
karena itu, kultivar modern gagal tumbuh bunga di bawah kondisi normal.
Pembentukan tunas bunga diawali dengan percabangan apikal, yang merupakan
indikasi berbunga baru mulai, dan dapat digunakan untuk mengidentifikasi

tanaman dalam tahap pra-berbunga.

Aplikasi giberelin (GA) jarang efektif untuk menginduksi pembungaan pada
tanaman short-day . Pada umumnya GA menghambat pembungaan pada tanaman
berkayu angiosperm, meskipun dapat memicu pembungaan pada conifer (Pharis

dan King, 1985). Pada satsuma mandarin (Citrus unshiu Marc.), GA 1.3 dapat

19



menghambat pembentukan kuncup bunga. GA eksogen memperlihatkan
penghambatan terhadap pembentukan kuncup bunga tidak hanya pada citrus,
tetapi juga pada apel, pear, cherrie, dan peach. Bahkan tidak hanya GA eksogen
yang menghambat, tetapi GA endogen juga menurunkan pembentukan kuncup

bunga (Koshita et al., 1999)

Berdasarkan pada penelitian-penelitian di atas, maka pengaturan pembungaan
diperlukan zat yang dapat menghambat biosintesis giberelin yang kemudian
disebut retardant. Namun demikian, pemberian retardant selain mendorong
pembungaan juga dapat mengakibatkan dormansi tunas. Untuk itu diperlukan

usaha pemecahan dormansi pada tunas yang sudah terinduksi bunganya.

2.3 Penyerapan Hara Melalui Daun

Wiryanta (2002) mengemukakan bahwa bila unsur hara makro dan mikro tidak
tersedia dalam tanah dalam jumlah yang cukup, maka diperlukan tambahan pupuk
melalui akar atau daun guna mencukupi kebutuhan tanaman untuk
mempertahankan pertumbuhannya. Pemupukan melalui daun memberikan
pengaruh yang lebih cepat terhadap tanaman dibanding lewat akar. Menurut
Rosmarkam dan Yuwono (2002), kecepatan penyerapan hara juga dipengaruhi
oleh status hara dalam tanah. Bila kadar hara dalam tanah rendah, maka

penyerapan unsur hara melalui daun relatif lebih cepat dan sebaliknya.

Alternatif penyerapan hara melalui daun menurut Franke (1961 yang dikutip oleh
McVicker et al., 1963) yaitu melalui plasmodesmata. Plasmodesmata adalah

bagian protoplasma, bukan lapisan halus bagian dalam dinding sel epidermis
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terluar, melainkan merupakan penembusan dengan banyak lipatan-lipatan kecil
yang membentuk rongga. Lokasi dan jumlah ektodesmata berhubungan erat
dengan fenomena penyerapan melalui daun. Ciri larutan hara adalah ukuran

molekul, jenis unsur, dan pH merupakan faktor yang mempengaruhi penyerapan.

2.4 Pertumbuhan Tajuk

Sebaran daun dalam tajuk mengakibatkan cahaya yang diterima setiap helai daun
tidak sama. Semakin dekat dengan permukaan tanah semakin sedikit cahaya yang
diterima oleh daun, ini adalah akibat penutupan cahaya yang dilakukan oleh
lapisan daun yang lebih atas. Jika lapisan tajuk bagian bawah menerima cahaya di
bawah titik kompensasi cahayanya maka daun ini akan bersifat parasit terhadap
tanaman itu snediri, karena karbohidrat yang dihasilkan lebih kecil dari yang

digunakan untuk pemeliharaan daun tersebut (Sitompul dan Guritno, 1995).

Proses pertumbuhan tajuk dan akar merupakan proses yang saling berkaitan satu
sama lain. Apabila terjadi gangguan pada salah satunya maka akan menyebabkan
gangguan pada bagian lainnya. Misalnya pada kondisi kekurangan air dan
nitrogen, pertumbuhan tajuk lebih mengalami hambatan daripada bagian akar.
Hal ini disebabkan akar bertugas lebih banyak untuk mencari air dan sumber N
dari dalam tanah untuk didistribusikan ke bagian tajuk. Pada saat ketersediaan air
memadai, maka pertumbuhan tajuk kembali ke arah normal sehingga distribusi

fotosintat ke akar juga kembali normal (Ariyani, 2011)
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2.5 Paclobutrazol

Rumus empiris paclobutrazol adalah C15H20CIN3y dengan rumus kimia (2RS,
3RS)-1-(4-chlorophenyl)-4,4-dimethyl-2-(1H-1,2,4triazol-1-yl) pentana-3-ol (ICl,

1986).

Paclobutrazol dapat diserap oleh tanaman melalui daun atau akar, kemudian
ditranslokasikan secara akropetal melalui xilem, selanjutnya senyawa tersebut
mencapai meristem sub apikal dan menghambat biosintesis giberelin dengan cara
menghambat oksidasi ent-kaurene menjadi asam ent-kaurenoat (Mujiati, 1996).
Menurut VVoon et al. (1992), perlakuan soil drench lebih efektif dibanding
perlakuan penyemprotan lewat daun (foliar spray). Kelarutan paclobutrazol
rendah dalam air dan relatif immobil dalam floem sehingga aplikasi paclobutrazol

lewat tanah lebih efektif dan efeknya bertahan lebih lama (Sanderson et al.,1988).

Dasar teori penggunaan paclobutrazol adalah bahwa senyawa ini dapat
menghambat biosintesis giberelin. Paclobutrazol menghambat sintesis giberelin
pada oksidasi ent-kaurene menjadi ent-kaurenoic acid (Gambar 7). Paclobutrazol
juga diketahui dapat menurunkan level giberelin endogen pada beberapa spesies,
meningkatkan aktivitas reproduktif, menekan pertambahan tinggi dan produksi
daun (Hasan, 1993; Moncur dan Hasan, 1994). Karena itu induksi pembungaan
dengan paclobutrazol merupakan metode praktis dalam memicu pembungaan

untuk keperluan pemuliaan dan produksi biji.
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Gambar 3. Lokasi penghambatan biosintesis giberelin oleh paklobutrazol

(Rademacher 1995; Williams et al., 1999)
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Perlakuan paclobutrazol juga dapat mengatur pembungaan dan panen nanas di
luar musim (Antunes et al., 2008), mengatur pembungaan bunga jantan dan betina
zaitun sehingga dapat mekar bersamaan, juga dapat merangsang pembungaan
pada tanaman Eucalyptus. Paclobutrazol yang diaplikasikan pada tanaman juvenil
Ivy dapat merangsang bentuk dewasa tanaman tersebut (Horrell et al., 1989),
juga stek batang juvenil Cottonwood menghasilkan pertumbuhan tunas pucuk

yang sama dengan bentuk tanaman dewasanya (Yuceer et al., 2003).

Penelitian mengenai pemberian paclobutrazol terhadap berbagai jenis tanaman
telah banyak dilakukan. Newman dan Tant (1995) melaporkan hasil
penelitiannya terhadap tanaman poinsettia yaitu pemberian paclobutrazol dapat
mengurangi tinggi dan perlakuan paclobutrazol secara spray lebih efisien daripada
drenches. Dilaporkan juga oleh Herlina dan Dwiatmini (1996) menyatakan
bahwa pemberian paclobutrazol 600 ppm menghasilkan ruas batang lebih pendek,
luas daun semakin sempit dan meningkatkan jumlah tunas berbunga pada tanaman
melati (Jasminum sambac). Konsentrasi paclobutrazol 300 ppm dapat
memunculkan bunga sedap malam 20 hari lebih cepat (Santi et al., 1998). Selain
itu aplikasi paclobutrazol mampu menginduksi pembungaan kastuba,
mempercepat waktu coloring daun, mempercepat waktu mekar braktea dan

mengurangi diameter braktea (Sefiani, 2004).

Upaya untuk membentuk krisan pot yang baik dan indah dengan tajuk yang tidak
terlalu tinggi serta bunga yang seragam dan kompak, maka perlu adanya
perlakuan zat pengatur tumbuh. Paclobutrazol sebagai salah satu jenis zat

pengatur tumbuh yang sering digunakan untuk menekan pertumbuhan tanaman.
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Penyemprotan paclobutrazol mulai dilakukan ketika tunas lateral sudah keluar
sepanjang 4 cm - 5 cm. Untuk penyemprotan berikutnya dilakukan 1 — 2 minggu
setelah penyemprotan pertama. Frekuensi pemberian untuk setiap jenis berbeda-
beda, biasanya 2 - 4 kali (Budi, 1999). Hasil penelitian terdahulu memperlihatkan
bahwa penyemprotan satu kali dengan 100 mg/I air paclobutrazol sama efektifnya
dengan pemberian dua kali dengan konsentrasi 2.500 mg/l air daminozide pada
tanaman krisan pendek dan sedang, sedangkan untuk tanaman krisan tinggi
diperlukan 200 mg/l air paclobutrazol untuk membuat tanaman diterima di

pasaran (Maryati, 1997).

Sesuai dengan sistem kerjanya, zat penghambat tumbuh cultar yang berbahan
aktif paclobutrazol berakibat menghambat perpanjangan batang, meningkatkan
warna daun sehingga akan nampak seragam dan membuat pertumbuhan vegetatif
tanaman mampu mendukung proses pembentukan bunga (Endah, 2002).
Beberapa penelitian tentang pengharnbat pertumbuhan antara lain pemberian
paclobutrazol 11 mg/l air lewat tanah pada bunga satin (Clarkia amoena Subsp.
Whyney) merupakan konsentrasi optimum untuk mencapai tinggi tanaman terbaik
untuk bunga pot (20 cm - 30 cm) (Anderson dan Hartley, 1990 dalam Maryati,

1997).

2.6 Kalium Nitrat

Kalium adalah unsur hara penting yang dibutuhkan tanaman setelah nitrogen dan
fosfor. Fungsi kalium sangat penting dalam proses fisiologi tanaman, berperan
sebagai aktivator enzim esensial dalam reaksi-reaksi metabolisme, dan enzim

yang terlibat dalam sintesis pati dan protein, berperan mengatur tekanan turgor sel
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dalam proses membuka dan menutup stomata (Lakitan, 1996). Proses fisiologi
tanaman berhubungan erat dengan ketersediaan air tanaman, yang berakibat pada
tekanan turgor sel dan proses membuka dan menutup stomata. Dengan demikian
keberadaan kalium pada tanaman berkaitan dengan ketersediaan air tanaman,

kandungan air pada tanah yang berhubungan pula dengan kelembaban tanah.

Kalium di dalam tanaman berfungsi dalam proses pembentukan gula dan pati,
translokasi gula, aktifitas enzym dan pergerakan stomata. Peningkatan bobot dan
kandungan gula pada umbi dapat dilakukan dengan cara mengefisienkan proses
fotosintesis pada tanaman dan meningkatkan translokasi fotosintat ke bagian ubi.
Selain itu unsur kalium juga mempunyai peranan dalam mengatur tata air di
dalam sel dan transfer kation melewati membran (Setyono, 1986). Tanaman yang
kekurangan unsur hara ini menunjukkan gejala yaitu pada daun bawah ujungnya
menguning dan mati, kemudian menjalar ke bagian pinggir daun. Meskipun
kekurangan kalium masih mampu berbuah, tetapi tongkol yang dihasilkannya

kecil dan ujungnya meruncing.

Kalium dalam tanah sering ditemui sebagai faktor pembatas, karena K merupakan
unsur hara yang mobil dan sangat peka terhadap pencucian, terutama di daerah
tropik dengan curah hujan yang tinggi (Soepardi, 1983). Kalium diserap tanaman
dalam jumlah yang cukup besar atau bahkan kadang-kadang melebihi jumlah
nitrogen terutama pada tanaman ubi-ubian, walaupun K tersedia terbatas (Hakim,

et al., 1986).
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Aplikasi pupuk daun telah mendapatkan popularitas dalam situasi saat aplikasi
pupuk melalui tanah ditemukan efektif atau sambil menunggu untuk aplikasi
tanah menjadi efektif (Embleton et al., 1964.). Pemupukan kalium melalui daun

telah berhasil untuk jeruk dan buah lainnya (Uriu et al., 1980)

Aplikasi paclobutrazol sering kali menyebabkan dormansi tunas, termasuk tunas
generatif yang telah terinduksi, sehingga perlu diikuti zat pemecah dormansi, di
antaranya KNOs. Penyebab dormansi tunas adalah terbentuknya senyawa lain
yaitu asam absisat (ABA) karena terhambatnya biosintesis giberalin akibat
aplikasi paclobutrazol. Keberadaan ABA akan menyebabkan hilangnya ion K*
dari sel penjaga yang mengakibatkan menutupnya stomata (Prawiranata et al.,

1992).

Marschner (1986) menyatakan bahwa kemampuan KNO3; memecahkan dormansi
berhubungan dengan peran ion K* dalam meningkatkan translokasi sukrosa dari
daun ke mata tunas, pada peningkatan sintesis sukrosa, peningkatan laju
trasnsportasi sukrosa pada apoplas mesofil daun, peningkatan pemuatan floem,
maupun pengaruh langsung dari peningkatan tekanan osmosis. Karbohiodrat
dalam bentuk sukrosa adalah gula utama pada daun dan eksudat apikal lainnya
(Lejeune et al., 1993). Akumulasi sukrosa sangat dini dapat menginduksi
pembungaan pada apikal meristem (Bodson and Outlaw, 1985). Sukrosa pada
daun ditranslokasikan ke meristem apikal lewat mekanisme pengangkutan floem

(Pate, 1980).
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Menurut Poerwanto et al. (1997) konsentrasi KNO3 40 g/l yang diberikan satu
bulan setelah pemberian paclobutrazol paling efektif memecahkan tunas bunga
dorman tanaman mangga. Hal ini berarti waktu selama satu bulan cukup bagi
paclobutrazol untuk menginduksi pembungaan mangga. Waktu yang dibutuhkan
ini lebih pendek daripada induksi pembungaan mangga secara alamiah dengan
pengeringan. Mangga memerlukan tiga bulan kering untuk menginduksi

pembungaan.
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I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung di Bandar Lampung dari bulan Agustus sampai dengan November

2011.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah bahan tanaman berupa stek dengan ukuran 25 cm
yang diambil dari batang tanaman ubikayu varietas Thailand yang berumur 10-12
bulan (produksi tinggi dengan kadar patinya tinggi), 10 g urea, 10 g TSP, dan 20 g
KCL per polibag. Alat-alat yang digunakan adalah koret, gembor, ember,
polibag, gayung, cangkul, plastik, timbangan, jangka sorong, karung, meteran,

dan spidol.

3.3 Metode Penelitian

Perlakuan disusun secara faktorial dalam rancangan acak kelompok. Faktor
pertama adalah konsentrasi paclobutrazol yang terdiri atas 250 ppm (p;) dan 750
ppm (p2). Faktor kedua adalah konsentrasi KNO3 yaitu 10 g/l (k1); 20 g/l (k2); dan

30 g/l (k).



Perlakuan diterapkan pada petak percobaan dalam rancangan acak kelompok yang
disusun secara faktorial. Setiap perlakuan diulang tiga kali dan setiap satuan

percobaan terdiri dari sedikitnya dua tanaman contoh.

Homogenitas ragam antarperlakuan diuji dengan uji Barlett dan kemenambahan
data diuji dengan uji Tukey. Bila asumsi terpenuhi, maka data dianalisis ragam

dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Bahan tanaman berupa stek ukuran 25 cm diambil dari batang tanaman ubi kayu
varietas Thailand yang sudah berumur 10-12 bulan (produksi relatif tinggi dengan
kadar patinya tinggi). Stek tersebut diletakkan dengan posisi tegak pada polibag
dan 1/3 bagian berada di dalam tanah (media). Polibag berukuran 10 kg yang
berisi media pupuk kandang dan tanah dengan perbandingan 1 : 4. Polibag
disusun secara acak dengan jarak 0,5 m x 0,5 m. Setiap polibag diberi
pemupukan 10 g urea, 10 g TSP, dan 20 g KCI. Pemupukan pertama dilakukan
pada waktu 1 minggu setelah tanam dengan dosis %2 dosis urea, dosis penuh untuk
TSP, dan % dosis KCI. Pemupukan terakhir dilakukan 2 bulan setelah tanam
dengan %2 dosis Urea dan %2 dosis KCI. Aplikasi perlakuan melalui tanah
dilakukan sekali pada tanaman umur 21 hari dengan menuangkan larutan
perlakuan ke daerah sekitar akar. Sedangkan aplikasi melalui daun dilakukan tiga
kali dengan interval satu minggu dan aplikasi pertama dilakukan pada saat
tanaman berumur 21 hari. Aplikasi melalui daun dilakukan secara berhati-hati

dan menggunakan sekat sehingga tanaman lainnya tidak terkena aplikasi.
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3.5 Pengamatan

Untuk menguji kesahihan kerangka pemikiran dan hipotesis dilakukan

pengamatan. Parameter yang diamati adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Tinggi tanaman
Tinggi tanaman diukur dari permukaan tanah yang telah diberi tanda
sampai titik tumbuh batang utama. Pengukuran diakukan dalam satuan

sentimeter dengan menggunakan alat ukur.

Jumlah daun segar

Jumlah daun dihitung dari daun-daun yang masih muda atau segar.

Tingkat kehijauan daun

Tingkat kehijauan daun diukur berdasarkan visualisasi.

Bobot basah
Bobot basah diperoleh dengan cara menimbang keseluruhan tanaman,
mulai dari akar sampai pucuk tanaman, dicuci bersih lalu

dikeringanginkan dengan tisu kemudian ditimbang.

Bobot kering
Setelah ditimbang bobot brangkasan kemudian tanaman dimasukkan ke

dalam kertas koran lalu dimasukkan ke dalam oven dengan suhu 70°C

selama dua hari lalu dikeluarkan dari oven sampai kadar airnya menyusut

kemudian ditimbang dan dicatat hasilnya.
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6) Umur berbunga

Umur berbunga dilihat dari pertama kali bunga muncul dari cabang (HST).

7) Saat bunga mekar
Saat bunga mekar dilihat saat bunga pertama kali mekar dari cabang

(HST).

8) Fertilitas bunga

Fertilitas bunga diamati saat bunga mulai mengalami persarian.

9) Jumlah rangkaian bunga
Jumlah rangkaian bunga dilihat dari berapa banyaknya bunga-bunga dalam

satu tangkai bunga.

10) Jumlah bunga

Jumlah bunga diamati banyaknya bunga yang berada dalam satu tanaman
ubikayu.
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